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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan mulai dari 

tahap pra siklus hingga siklus II pada siswa kelas XI B di lokasi penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran reflektif memberikan pengaruh 

yang positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran 

Kitab Suci.  

Pada tahap awal pra siklus, tingkat pemahaman peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar yang belum mencapai KKM. Selain itu, siswa masih kesulitan mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan belum terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. Pemahaman mereka mulai membaik setelah diterapkan pendekatan 

pembelajaran reflektif di siklus I, terlihat dari naiknya nilai rata-rata serta 

persentase ketuntasan belajar dibanding sebelumnya. Meski begitu, karena siswa 

baru beradaptasi dengan model ini, khususnya pada tahap refleksi maka hasil pada 

siklus I masih belum optimal yaitu 74,65%. 

Agar pemahaman siswa makin meningkat, berbagai perbaikan proses 

belajar diterapkan di siklus II. Hasilnya, semua siswa sudah mencapai KKM dengan 

nilai rata-rata yang naik. Siswa pun terlihat lebih antusias ikut serta, berani 

menyampaikan pendapat, serta mampu mengaitkan isi Kitab Suci dengan realitas 

sehari-hari. Jadi, model pembelajaran reflektif ini terbukti secara bertahap 

meningkatkan pemahaman siswa lewat langkah-langkah seperti pengenalan 

konteks, penyajian pengalaman, refleksi, dan evaluasi secara bertahap. Pendekatan 

tersebut tidak hanya membantu siswa memahami materi secara kognitif, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai pelajaran ke dalam kehidupan mereka. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Agar kelas jadi lebih hidup, interaktif, dan penuh kerjasama, guru sebaiknya 

terus kembangkan metode belajar yang fokus pada siswa, misalnya model 

reflektif. Daripada hanya sekedar seramah, alangkah baiknya siswa diberi 

kesempatan lebih banyak untuk diskusi, membangun pemahaman sendiri 

lewat tugas kelompok, mengungkapkan gagasan, serta mengkaitkan 

pelajaran dengan kehidupan nyata. Supaya siswa bisa ikut serta sepenuhnya, 

guru wajib memberikan bimbingan terutama saat tahap refleksi.  

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan untuk lebih aktif dalam aktivitas belajara, terutama kegiatan 

refleksi dan diskusi, sehingga mampu memahami materi secara lebih 

mendalam agar bisa mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 

3. Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan untuk memberi dukungan dalam penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai serta mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji tentang model pembelajaran reflektif. Agar dapat 

mengembangkan penelitian pada aspek yang lebih luas atau pada materi 

yang berbeda sehingga memberikan hasil yang lebih bervariasi.  
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